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BMT UGT Sidogiri Banjarmasin merupakan jasa keuangan syariah yang
dalam penerapannya menggunakan prinsip syariah dalam setiap kegiatan usahanya.
Pembiayaan murabahah merupakan produk pembiayaan yang diminati nasabah.
Adapun setiap transaksi pencatatan laporan keuangannya harus sesuai dengan
prinsip syariah yaitu PSAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
akuntansi syariah PSAK 102 pembiayaan murabahah dan kesesuaian pembiayaan
murabahah pada BMT UGT Sidogiri Banjarmasin dalam penerapan akuntansi
PSAK 102.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat Deskriptif
Kualitatif. Berlokasi di JI.Veteran Simpang Sungai Bilu Banjarmasin. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Subjek
dalam penelitian ini adalah pengurus dan pihak yang dapat memberikan informasi
lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian yaitu penerapan akuntansi syariah
PSAK 102 tentang pembiayaan murabahah diBMT UGT Sidogiri Banjarmasin.
Dalam metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif dengan cara
mendeskripsikan data melalui penyajian data dan menjelaskan data.

Berdasarkan hasil penelitian pertama, penerapan akuntansi syariah PSAK
102 di BMT UGT Sidogiri Banjarmasin dalam pencatatan menggunakan cash basis
pada pengakuan dan pengukurannya mengakui adanya uang muka, sedangkan
pengakuan keuntungannya menggunakan metode proporsional dan meniadakan
denda.Penyajian piutang murabahah tidak dikurang dari kerugian dan
pengungkapannya diungkapkan. Kedua, kesesuaian pembiayaan murabahah dalam
PSAK 102 dari segi pengakuan dan pengukuran, penyajian dan pengungkapan
sebagian telah sesuai dan sebagian tidak sesuai dengan PSAK 102 seperti tidak
diterapkan denda. Adapun transaksi pembiayaan murabahah terdiri dari murabahah
dengan pesanan dan tanpa pesanan, pihak BMT memperbolehkan mewakilkan
penjualan/pembelian kepada anggota dengan prosedur dan persyaratan tertentu.



